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Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun 2018

BAB I 

 PENDAHULUAN

Gambaran Umum Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Kotamobagu
1.1. 
Dasar Hukum Pembentukan Organisasi


Berdasarkan Undang – undang nomor 04 Tahun 2007, tentang pembentukan Kota Kotamobagu di Propinsi Sulawesi Utara, dan dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri dalam Negeri nomor : 061/1375/SJ tanggal 21 Juni 2007, tentang persetujuan pembentukan perangkat daerah Kota Kotamobagu, maka dibentuklah Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Kotamobagu sebagai salah satu Kantor dengan Peraturan Daerah Nomor: 03 Tahun 2007 tentang susunan Organisasi dan tata kerja dinas/instansi daerah Kota Kotamobagu.

1.2
Tugas Pokok dan Fungsi SKPD
Tugas Pokok

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Kotamobagu mempunyai tugas kewenangan Otonomi Daerah Kota Kotamobagu dalam rangka melaksanakan tugas desentralisasi dan tugas – tugas lain yang diserahkan oleh Walikota.

Fungsi

Untuk melaksanakan tugas tersebut diatas Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kota Kotamobagu mempunyai fungsi :

a. Perumusan Kebijakan Teknis di bidang Perpustakaan dan Kearsipan di daerah ;

b. Pembinaan, Pengembangan, dan Pendayagunaan semua jenis Perpustakaan di tingkat wilayah Kecamatan;

c. Pelayanan penunjang penyelenggaraan Pemerintahan daerah di bidang Perpustakaan dan Kearsipan;

d. Penyelenggaraan Pengadaan, pengelolaan, pelestarian, dan Pemanfaatan bahan Pustaka dan Arsip Daerah;

e. Penyelenggaraan pembinaan tenaga fungsional Perpustakaan dan Arsip Daerah;

f. Pelaksanaan penyusunan bibliografi abstrak dan literatur sekunder;
1.2 Sumber Daya Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Kotamobagu
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Kotamobagu didukung oleh ketersediaan personil dengan komposisi sebagai berikut :

· PNS Pejabat Struktural
: 9 Orang

· PNS Fungsional Umum/Staf
: 7 Orang

· Tenaga Kontrak

: 10 Orang
Tabel 1. Komposisi PNS  Berdasarkan Tingkat Pendidikan

	NO


	PENDIDIKAN
	JUMLAH (Org)

	1


	Strata 3 (S-3)
	-

	2


	Strata 2 (S-2)
	1

	3


	Strata 1 (S-1)
	7

	4


	Sarjana Muda/D3
	

	5


	SLTA/SMK
	9


Tabel 2. Komposisi PNS berdasarkan Diklat Penjenjangan 

	NO


	DIKLAT PENJENJANGAN
	JUMLAH (Org)

	1


	Diklat PIM II
	-

	2


	Diklat PIM III
	-

	3


	Diklat PIM IV
	1


Tabel 3. Komposisi PNS Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan

	NO


	GOLONGAN
	JUMLAH (Org)

	1


	IV
	2

	2


	III
	9

	3


	II
	5

	4


	I
	1


1.3 Isu Strategis Yang Dihadapi
Dalam Pelaksanaan Kegiatan Terkait Tugas Pokok Dan Fungsi dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kota Kotamobagu Tentu akan selalu Di Hadapkan Pada keberhasilan maupun permasalahan.Namun demikian,permasalahan dan segala keterbatasan yang ada bukan menjadi penghalang kegiatan,namun harus menjadi motifasi untuk bergerak maju kearah yang lebih baik.Permasalahan yang ada selanjutnya menjadi isu-isu strategi yang atimal.kan menjadi dasar kebijakan penetapan visi,misi,tujuan dan sasaran,sehingga visi,misi,program dan kegiatan diharapkan mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi.
Isu-isu strategis yang dihadapi Oleh Dinas Kearsipan Dan perpustakaan di antaranya:

1. Belum Terbentuknya budaya baca masyarakat sehingga apresiasi terhadap perpustakaan dan pemanfaatan potensi perpustakaan belum belum dapat  optimal.

2. Keanekaragaman Koleksi Bahan Pustaka masih terbatas sehingga belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.

3. Masih Rendahnya kesadaran aparatur dalam pengelolaan arsip di lingkungan pemerintah daerah.

4. Belum Optimalnya dalam retrieval arsip

1.4 Perumusan Isu-Isu Strategis


Dalam melaksanakan Tugas dan Fungsi Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan  terdapat berbagai masalah :

1.
Belum tersedianya sarana dan prasarana kantor, sehubungan dengan Peraturan Daerah (PERDA) Kota Kotamobagu nomor 3 Tahun 2007 tentang Pembentukan Struktur Organisasi Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan sambil menunggu proses pembangunan kantor maka untuk sementara Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi berada di Lingkungan Gedung Perkantoran Walikota. Oleh karena itu untuk menjalankan fungsi, peran dan kewenangan Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Kotamobagu guna memberikan pelayanan kepada masyarakat secara optimal, maka perlu segera melakukan pembangunan sarana dan prasarana Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan dan kualitas Sumber Daya Manusia bidang Perpustakaan dan kearsipan. Dengan terbentuknya struktur organisasi dan tata kerja Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan maka telah dilaksanakan fungsi-fungsi untuk meningkatkan pelayanan yang prima kepada masyarakat. Namun demikian untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi disadari secara kuantitas dan kualitas sumber daya manusia aparatur yang tersedia sangat terbatas untuk itu perlu dilakukan langkah-langkah kongkrit untuk meningkatkan mutu kuantitas dan kualitas aparatur melalui penambahan pegawai baru, mengadakan pendidikan dan pelatihan secara berkala dan terencana dengan intensitas yang lebih tinggi, serta meningkatkan kesejahteraan pegawai.
3.
Belum tersedianya jaringan tekhnologi informasi dan komunikasi
1. System pemeliharaan buku dan arsip belum optimal
a. Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Tantangan 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kota Kotamobagu tentu saja memiliki faktor-faktor pendukung serta penghambat yang sangat menentukan keberhasilan maupun kegagalan pencapaian sasaran strategis SKPD. Faktor-faktor dimaksud antara lain dapat diuraikan sebagai berikut :
Faktor Kekuatan :
1. Dari segi kualitas, Sumber Daya Aparatur yang ada saat ini memiliki kompetensi dan komitmen kerja yang kuat dalam melaksanakan tupoksinya masing-masing;
2. Komunikasi yang baik dan intensif antara inas Kearsipan Dan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Provinsi Sulawesi Utara sehingga  informasi selalu up to date;
3. Adanya komitmen dan profesionalisme pimpinan organisasi dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Organisasi;

Faktor Kelemahan :
1. Dari segi kuantitas, sumber daya aparatur pada Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kota Kotamobagu masih kurang. Perlu penambahan PNS agar tugas-tugas dapat terlaksana dengan baik.

2. Sarana dan Prasarana yang masih belum memadai.

Faktor Peluang :
1. Adanya komitmen dan profesionalisme kerja Walikota dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah sebagai daya dukung utama dalam menggerakkan roda organisasi pemerintah daerah;

Faktor Tantangan :
1. Perubahan Peraturan Pemerintah Pusat yang begitu cepat dan dinamis;

2. Sikap apatis Satuan Kerja Perangkat Daerah sebagai objek pelayanan Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kota Kotamobagu.
3. Tuntutan profesionalisme kerja yang tinggi oleh pimpinan daerah

4. Penemapatan PNS yang tidak sesuai kompetensi sehingga menghambat sistem penyelenggaraan kinerja pemerintahan daerah.
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